SISTEM BAWON DI DESA MUNGSENG KECAMATAN TEMANGGUNG

KABUPATEN TEMANGGUNG by Tris Tanto, Handi
SISTEM BAWON DI DESA MUNGSENG KECAMATAN TEMANGGUNG 
KABUPATEN TEMANGGUNG 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial  
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Handi Tris Tanto 
08401244007 
 
 
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 
HALAMAN PERSETUJUAN 
 
Skripsi yang berjudul “SISTEM BAWON DI DESA MUNGSENG 
KECAMATAN TEMANGGUNG KABUPATEN TEMANGGUNG” yang 
disusun oleh Handi Tris Tanto, NIM: 08401244007, ini telah disetujui 
pembimbing untuk diujikan. 
 
 
Yogyakarta, 2 Agustus 2013 
Pembimbing 
 
Setiati Widihastuti M.Hum. 
NIP. 19600328 198403 2001 
 
 
 
 
 
SURAT PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. 
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sepanjang acuan atau kutipan dengan mengikui tata 
penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli. 
Jika tidak asli, saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode 
berikutnya. 
 
Yogyakarta,     September 2013 
Yang menyatakan, 
 
Handi Tris Tanto 
NIM. 08401244007 
 
 
 
 
 
PENGESAHAN 
Skripsi yang berjudul “SISTEM BAWON DI DESA MUNGSENG 
KECAMATAN TEMANGGUNG KABUPATEN TEMANGGUNG” yang 
disusun oleh Handi Tris Tanto, NIM 08401244007 ini telah dipertahankan di 
depan Dewan Penguji pada tanggal      September 2013 dan dinyatakan lulus. 
DEWAN PENGUJI 
Nama               Jabatan                   Tandatangan       Tanggal 
Iffah Nurhayati, M.Hum.       Ketua Penguji                    ....................        .............. 
Puji Wulandari K, M.Kn.      Sekretaris Penguji              .....................       .............. 
Muchson AR, M.Pd.           Penguji I (Utama)              ......................      ............... 
Setiati Widihastuti, M.Hum.  Penguji II (Pendamping)     ..................       .............. 
 
Yogyakarta,       September 2013 
Fakultas Ilmu Sosial 
Dekan, 
 
 
 Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag. 
NIP. 19620321 198903 1 001 
 
 
MOTTO 
“Bahwa tiada yang orang dapatkan, kecuali yang ia usahakan, 
Dan bahwa usahanya akan kelihatan nantinya ”  
(Q.S. An Najm ayat 39-40) 
 “Jangan terlalu memikirkan masa lalu karena telah pergi dan 
jangan terlalu memikirkan masa depan hingga dia datang 
sendiri, jadikanlah kekecewaan masa lalu menjadi senjata 
sukses dimasa depan” 
(penulis) 
“Keberhasilan adalah penghargaan terhadap suatu proses” 
(penulis) 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
Bismillah dan Alhamdulillah atas rahmat, hidayah serta 
kekuatan yang telah diberikan-Nya kepadaku, sehingga 
dengan proses yang amat berliku skripsi ini akhirnya 
dapat terselesaikan. Kupersembahkan dan bingkiskan 
skripsi ini: 
untuk doa, cahaya penuh kasih sayang & ketulusan, 
Mamakku 
untuk doa, kekuatan penuh cinta & tanggung jawab, 
Bapakku 
serta untuk doa, semangat & harapan, Adikku 
 
 
 
 
 
SISTEM BAWON DI DESA MUNGSENG KECAMATAN TEMANGGUNG 
KABUPATEN TEMANGGUNG 
Oleh: 
Handi Tris Tanto 
(08401244007) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan sistem bawon, 
mendeskripsikan makna sistem bawon dan mendeskripsikan penyebab mulai 
ditinggalkannya sistem bawon oleh petani desa Mungseng.  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ditentukan dengan teknik 
purposive dan teknik snowball. Subyek penelitian ini adalah kepala desa, ketua 
gapoktan, empat petani dan empat buruh tani. Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan model 
analisis induktif, yang meliputi reduksi data, unitisasi dan kategorisasi, display 
data dan pengambilan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realisasi sistem bawon diawali 
dengan petani menyuruh tetangga dekat untuk menanam padi pada setiap bagian 
yang telah ditentukan kemudian setelah padi siap panen, tetangga tersebut disuruh 
kembali untuk derep (memanen) dan membagi hasil upah padi dengan petani 
pemilik dengan cara ditakar atau ditimbang dengan pola perbandingan 5:1 atau 
6:1. Makna dalam sistem bawon bagi masyarakat desa yaitu terdapat makna 
berbagi, gotong-royong dan kebersamaan. Faktor penyebab ditinggalkannya 
sistem bawon oleh petani di desa Mungseng yaitu sulitnya pengawasan saat panen 
dan timbulnya rasa sungkan (pekewuh) saat pengerjaan panen, munculnya sistem 
tebasan, guna memperoleh pendapatan yang lebih dan sulitnya mencari tenaga 
kerja (buruh tani). 
Kata kunci: Sistem Bawon, Petani, Desa Mungseng 
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